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ABSTRAKSI 

“ALTERNATIF DESAIN STRUKTUR ATAS JEMBATAN TIPE 

PENNSYLVANIA – PETIT TRUSS RANGKA BAJA  

PADA JEMBATAN DESA REJOSARI, KEC. KEBONSARI, KAB. 

MADIUN” 

Nama   : Rio Hernawan 

Nim   : 16.21.015 

Jurusan  : Teknik Sipil S-1 FTSP-ITN Malang 

Dosen pembimbing I  : Ir. Sudirman Indra, M.Sc 

Dosen pembimbing II : Vega Aditama, ST., MT. 

 

Jembatan adalah suatu bangunan yang memungkinkan suatu jalan 

menyilang sungai/saluran air, lembah atau menyilang jalan lain yang tidak sama 

tinggi permukaanya. Dalam perencanaan dan perancangan jembatan sebaiknya 

mempertimbangkan fungsi kebutuhan transportasi, persyaratan teknis dan 

estetikaarsitektural yang meliputi : Aspek lalu lintas, Aspek teknis, Aspek estetika. 

Melalui tugas akhir ini penyusun mencoba untuk merencanakan suatu 

alternatif desain perencanaan struktur atas jembatan baja tipe pelengkung yang 

memiliki bentang 60 m dan lebar 9 m pada jembatan sungai bengawan Kabupaten 

Madiun. Dalam hal ini perencanaan menggunakan desain pennsylvenia petit truss 

rangka baja dan Pada perencanaan jembatan kali ini menggunakan metode L.R.F.D 

dan untuk pemodelan analisa struktur penulis menggunakan program bantu 

STAADPRO V8i 2007. 

Struktur bangunan atas jembatan tipe Pelengkung terdiri atas beberapa 

bagian utama yaitu gelagar memanjang, gelagar melintang, gelagar induk, ikatan 

angin atas, ikatan angin bawah, gelagar pengaku, trotoir, lantai kendaraan dan 

perletakan elastomer yang membentuk satu kesatuan yang kaku sehingga aman dan 

nyaman dalam berlalulintas diatas jembatan. Adapun hasil dari perencanaan dan 

analisa yang diperoleh, struktur bangunan atas jembatan menggunakan profil WF 

350 x 175 x 7 (gelagar memanjang), WF 918 x 303 x 19 (gelagar melintang bawah), 

WF 350 x 350 x 12 (gelagar melintang atas), WF 498 x 432 x 45 (gelagar induk), 

Baja siku  2L 250 x 250 x 25. 

 

Kata Kunci : Struktur Atas Jembatan, Jembatan Pelengkung, Pelengkung 

Rangka Baja, STAAD PRO v8i
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